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LAMPIRAN

1. KUESIONER SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL MARET 2022

VSEN22.K
Dibuat 1 set untuk
BPS Kab/Kota

REPUBLIK INDONESIA

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2022

KETERANGAN POKOK ANGGOTA RUMAH TANGGA

SELAMAT PAGISIANG/SOREMALAM. KAMISAYA DARI BPS SEDANG MENGUMPULKAN DATA/INFORMASI KEADAAN
SOSIAL EKOMOMI RUMAH TAMGGA SEPERTI PENDIDIKAN, KESEHATAN, PEKERJAAN, PERUMAHAN DAN
PENGELUARAN RUMAH TANGGA. UNTUK ITU KAMI/SAYA AKAN MEWAWANCARAI BAPAK/IBU BESERTA ANGGOTA
RUMAH TANGGA (ART) LAINNYA. SELURUH DATA YANG BAPAK/IBU BERIKAN KEPADA KAMI, AKAN DIRAHASIAKAN
DAN HANYA AKAN DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAM PERENCAMNAAN PEMBANGUNAN. BOLEH SAYA MULAI
WAWANCARS, SEKARANG?

O va bersedia > Mulai wawancara

[ Bersedia dengan perjanjian di lain waktu =» Blok XXIIl. Catatan

[ Tidak bersedia = Lengkapi isian Blok I, Blok I, dan Blok XXl Catatan. Lampirkan Berita Acara

202. Pengawas Staf BPS Kab/Kota.

RAHASIA MARET MNonrespon. Selesai dan segera laporkan ke pengawas
BLOK |I. KETERANGAN TEMPAT BLOK Ill. KETERANGAN PENCACAHAN
101 | Provinsi El El Uraian Nama dan Kode/NIP Jabatan Waktu Tanda Tangan
Staf BPS Provinsi._.... .
102 | Kabupaten/Kota®) 1] 201, Pencacah Staf BPS Kab/Kota 2 |Ta (1]
103 | Kecamatan O o o | 2 |ee LI
104 | Desa/Kelurahan®) ] Staf BPS Provinsi.. 3 |ra (1
d
.4

105 | Klasifikasi Desa/Kelurahan 1. Perkotaan 2. Perdesaan El [:l [:l [:l [:l El Bin [:l [:l
106 | Nomor Blok Sensus Terisi lengkap ... TR | D
Terisi tidak lengkap....... v eennnen 2
107 | Nomor Kode Sampel |:| |:| |:| D D Tidak ada ART/responden yang dapat memberi Blok XXl
108 Nomor Urut Bangunan Fisik 203. Hasil pencacahan rumah tangga Rjawabzn sampallakkhlr masa pencacahan _. i Catanranr .
di Sketsa Peta WB BSPONCEN MBIREK. oo oo oo
Rumah tangga pindah/bangunan sensus
109 | Nomor Urut Sampel Rumah Tangga D D sudah tidak ada. ...........ccccooooeiiiiiiniiiiaeae. B
110 | Nama Kepala Rumah Tangga BLOK Illl. RINGKASAN
301 | Banyaknya anggota rumah tangga l:l l:l
111 g?;gﬁ;%’]jsmui)Jala n/Gang. 302 | Banyaknya anggota rumah tangga berumur 0-4 tahun ]
) 303 | Banyaknya anggota rumah tangga berumur 5 tahun ke atas 1 1
. ) =) ——
- - Latitude (lintang) : [:l DI:I I:l Ijl:l Ij 304 | Banyaknya anggota rumah tangga berumur 10 tahun ke atas
112 | Koordinat Lokasi Rumah Tangga - "
Longitude (bujur) : E":":l [:":r [:“:r 305 | Banyaknya perempuan berumur 10-54 tahun berstatus pemah kawin D

*) Coref yang fidak periu
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PETUNJUK PENGISIAN

Waktu mulai wawancara: .

BLOK IV. KETERANGAN DEMOGRAFI

Dalam pengisian daftar, perlu diperhatikan tata tertib sebagai berikut:

1.
2.
3.

[43]

Kuasai konsep, definisi, maksud, dan tujuan survei.

Tulis isian sejelas-jelasnya dengan pensil hitam pada tempat yang disediakan, agar mudah dibaca.

Gunakan blok catatan untuk mencatat hal-hal penting yang perlu diketahui oleh pengawas dan pengolah.
Bagian kesong dan kuesioner juga dapat digunakan untuk mencatat hal-hal yang ditemul saat wawancara bedangsung.

. Pencacah harus menelitimemeriksa seluruh isian daftar dan memperbaiki setiap kesalahan, sebelum

daftar isian diserahkan ke pengawas.

. Perhatikan dan patuhi tanda-tanda atau alur pertanyaan yang teriera pada daftar isian.
. Pertanyaan atau pilihan jawaban yang dicatak dengan huruf kapital harus dibacakan, sedangkan

pertanyaan atau pilihan jawaban yang dicetak menggunakan huruf kecil tidak perlu dibacakan.

. Kode pilihan jawaban yang menggunakan huruf kapital seperti A, B, C, dan seterusnya, boleh dilingkari

lebih dari satu pilihan jawaban. Kode pilihan jawaban yang menggunakan angka seperti 1, 2, 3, dan
seterusnya, hanya boleh dilingkari salah satu.

. Blok | tentang keterangan tempat diisi sebelum ke lapangan.
. Isikan Blok IV terlebih dahulu sampai selesai sebagai panduan untuk mengisi pertanyaan dalam format roster.

Lipat bagian kertas yang ada tanda garis putus-putus dan tulisan lipat disini pada Blok IV halaman 2
sebagai panduan mengisi pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada halaman genap. Sementara itu, untuk
panduan mengisi pada halaman ganjil, kertas pada halaman 2 fidak peru dilipat (dilebarkan saja).

10.Pertanyaan dalam format roster (nama anggota rumah tangga (ART) per baris) seperti pada Blok [V

sampai dengan Blok X1l diselesaikan dahulu dalam satu roster kemudian lanjut ke roster berikutnya.

11.Tanda garis tebal pada pertanyaan roster menunjukkan batas pertanyaan untuk ART, isikan jawaban

pertanyaan di dalam tanda garis tebal untuk seluruh ART, lalu berpindah ke pertanyaan selanjutnya.

12.Tanda garis dua pada pertanyaan roster menunjukkan perbedaan tema perfanyaan dari setiap blok.
13.Contoh cara penulisan informasi penerimaan Bantuan Pangan adalah menggunakan format rata kanan:

E. BERAPANILAUSUMLAH KOMCOITAS YANG DIBEL| MENGGUNAKAN | E) BERAS
BanTusN PanGaN TERSEBUT?
- i) Rp. . =
(i} BERAPATOTAL RUPIAH YANG DIBELANJAKAN UNTUK m ps—g—_% 00 ;
MASING-MASING KOMODITAS 7 m _a. g
(i) BERAPAKUANTITAS KOMODITAS YANG DIBELI?

14. Tabulasi wrnur responden yang sudah berulang tahun pada bulan Maret 2022
Tahun lahir [2021|2020)2019|2018(2017 |2016|2015(2014 (2013|2012|2011 [2010)2009 | 2008 | 2007
Umur 1 2 3 4 5 6 7 B 9 10 )11 [12 [ 13 ]| 14 )15

i Mnmmmm APAKA |APAKAH PR .:qum]. Bﬁkmﬁs bﬁﬁ.‘s No.

i HUBLNGAN| STATUS | (mama) nama urut

I A e g T A Al

! O RUMAH TAMGGEA INIDWN DENGAN  [KASIMAN] - LAKI Aosgad | (404=23

i KEPENGURLSAN MAKANNYA | KEPALA |nama)?| aTau Umur |pasancan| atau 4) |pem-

:No-_t DKELOLA DARI SATUDAPLR. | muvas 1. Belurn| FEREM- hd;_ar;s (nama]ﬂ Pana h;:‘l

! MULAI DARI KEPALA . L | Blasany, 5

:RrF:IJT RUMAH TANGGA, PASANGANNYA, TANGGAT | awin | TUANT |ika=97| TNGGAL BERM:F'RA ::1351

' ANAK YANG BELLUM MENIKAH, [2 Kawin [1. Laki- tahun, | DIRUMAH | (nama)

! ANAK YANG SUDAH MEMIKAH, B.Cerai | laki ﬂ.r]'.‘s’ TANGGA | MELANG-

L MENANTU, CUCU, hidup | piy INI? | SUNGKAN

ii mﬂuﬁs&ﬁ?%ﬂmm, W.Cerai .puan TglBIn/Thn |patam 1¥a WFEH-M

B DM LAINNYA. (Kode) | mat tahun) | 2 T98K | cearae?)

*401 402 403 404 405 406 407 408 409 410

t

1 al (g gaf v 00 o ool

92 O ey Ee O ey

L E IR R Y A I i

i

4 4 O Oyaf 00 O o

il 5 OO0y 00 OOl
: O olgl ./ odoogl
7 O Oy 0 ojeey
8 NN EE pE i) .
9 O ey Eey O ey
10 oy ey 0O

[ Tahun lahir [2006[2005 [2004]2003 [2002 [2001[2000[1999 [1998[1997 [1996 [1995[1994[1993 [1892]| :|Pastikan seluruh anggota rumah tangga fercatat dan tidak ada yang terlewat.
[ Umur [16 |17 [18 [ 19 |20 |21 [22 [ 23 [24 [ 25 [ 26 | 27 [ 28 [ 29 |30 || !|Cek sekali lagi, apakah kepengurusan makan seluruh anggeta rumah tangga di kolom 402 dikelofa
[ Tahun lahir_|1991]1990]1989]1988] 1987 1986[ 1985] 1984] 1983 1982] 1981]1980] 1979] 1978 1977|| :|dari satu dapur. i . .
[ Umur [ 31 [ 32 [ 33| a4 | 35 | 36 | a7 | 38 | 39 | 40 | 41 | 42 | 43 | 44 | 45 || !|-/ika ferdapat ART yang kepengurusan makannya tidak dari satu dapur, maka keluarkan dari daftar.
Tahun lahir [1976]1975]1974]1973[1972[1971]1970] 19691968 1967|1966 1965]1964]1963[1962|| :|Kode 403: Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga (KRT)
Umur 46 | 47 |48 | 49 [ 50 |51 | 52 |52 |54 [ 55 |56 | 57 | 58 | 59 | 60 1. KRT 3. Anak kandungitii 5. Menantu 7. Orang tua/mertua 9. Lainnya (famili lain, orang yang tidak ada
2. Istrifsuami 4. Anak angkat 6.Cucu 8. Pembantu/sopir hubungan famili dengan KRT)

L
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BLOK VI. KETERANGAN MIGRASI DAN PENDIDIKAN

Untuk ART berumur 5 tahun ke atas Untuk ART berumur 5-30 tahun Untuk ART berumur 5-24 tahun
APAKAH (nama) | APAKAH APA Apa |Apauszan!||  Jika masih || DALAMSETAHUN [DALAM SETAHUN SELAMA BULAN (Jika Untuk ART yang masih bersekolah atau
BERSEKOLAH? [nama) | jenjanc | TinokaT/ | STTB bersekolah TERAKHIR. TERAKHIR, AGUSTUS 2021-Fesruari 2022 | P.678# 0))| tidak bersekolah lagi (610 = 2 atau 3)
(termasuk BERSENOLAH| pENDIDIKAM | KELAS TERTINGGI (610=2), APAKAH (nama) | APAKAH (mama) BERAPA JUMLAH UANG PIP UNTUK APsKaH (nama) Ara AP
No. mengikuli program DIhEJEEgg:\H TERTINGGI | TERTINGGI YANG DALAM ENAM | MEMILI:I I;;anu M Tjh;P:l’:_SROLEH YANG DITERIMAT F‘E;:ELFMTN BERSEKOLAH JEMJANG | TINGKAT/
Urat|  PRSTABIEN Tn | scomos | seomes | (namay? | aeakanama) | 0<P)? | Woouesi SEMESTER? | SEaELUMNYA  [YANG DUKLTI|  YANG
ART (Kode) SWASTA? p;m Dﬁgﬁml u}:ﬁgﬁm:::fgg 1.¥a, dapat Pitar (PIP)? (2020/2021)? wﬂ‘arz?ﬁ}u‘? I?{Is;l;gl;]
Kode =1 ? o e _
renigiee) g, | | o R ol s |
Kode=3->612 {Kode) | (Kode) | (Kode) - 5. Twak {Rupiah) Semester) Ak {Kode) | (Kode)
401 610 611 612 613 614 615 616 617 618 619 620 621 622
1 [] I I O | [] [ e (1 [OI0T) [
2 [] I | O i O [ L] - | [ L1 0OI0d) O
3 [] O] |[CIC) O ([CIed) [ [] - | [ NN
4 [] I | O O | | | L] I ) I 1 [0I0d) O
5 [] I N . [] I ) i L1 (010 O
6 [] LI (OIedy o7 ey 0 L] - [ 1 [0I0d) O
7 [] LI (CIed) OF jeiedy L] [ ) I L1 [OI0d) O
8 [] LI (CIed) OF jeiedy L] I ) B L1 [OI0d) O
: [] C1(CI0T) O (oiedy [ [] I ) B [T [0I0T) O
10 [] L1 [O0d) O J0I0d)p O L] - [ L1 |00 O

Kode 610 dan 620:

Partisipasi Sekolah
1.Tidak/belum pemah bersekolah

2.Masih bersekolah

3.Tidak bersekolah lagi

Kode 612 dan 621: Jenjang Pendidikan dan Kode 614: ljazah/STTB

01.Paket A

02.50LB

03.5D
04. M1

05.5PM/PDF Wla  11.

06.Paket B

07. SMP LB

08. SMP

09. MTs

10. SPM/PDF Wustha

Paket C

12. SMLB

13.
14.
15.
16.
17.
18.

SMA
MA

SMK
MAK

D1/D2

SPM/PDF Ulya

D3 25. Tidak Punya
D4 ljazah SD
.51 (khusus 614)
. Profesi

.82

.53

Kode 613 dan 622: Tingkat/Kelas
1,2,3,4,5 6,7, 8(Tamat & Lulus)

= Jika masih kuliah Profesi, kode 1
= Jika masih kuliah 52, kode 6
= Jika masih kuliah §3, kode 7
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BLOK VIl. KETERANGAN KEPEMILIKAN TABUNGAN DAN KETENAGAKERJAAN

Untuk ART Umur Unituk ART Umur 10 Tahun ke Atas Uitk
5 Tahun ke Atas | SELAMA SEMINGGU TERAKHIR, | DARI KEGIATAN YANG | Jika tidak bekerja Jika bekerja atau sementara tidak bekerja (702 = pilihan A terpilih atau 704 =1, e
APAKAH (nama) APA SAJAKEGIATAN YANG | DILAKUKANSELAMA | (702 pilihan A P 18 Tahun
WEMILIKI REKENING DILAKUKAN (nama)? SEMINGGU TERAKHIR, | tidak dilingkari) ELAMA SEMINGGU TERAKHIR, SELAMA | SELAMA SELAMA ke Atas
raBUNGAN Bam aTas | (Pilihan jawaban harus  KEGIATAN APAKAH YANG| SELAMA SEMINGGU Pt e | EmEE | o | Apakan
o] T SENDRIATAY | iy | a2 DAY TEPAT PEXERUARN (néma) et Mol e B
ART| e |CMBwursrmaces |2 Snm T | Terae o i san selengtap-lenglapnys (nama) | waienin | smaiceraa | MEer®
(;:;IET:NG:& D LANNYASELAN KEGIATAN | 3. Mi':qcé.L::us RUMAH | TIDAK BEKERIA? (Kode lapangan usaha atau bidang PEXERIAAN | PEXERIAAN|  SELURUM |PRAKERIA?
KOPERASI)? PRIZADI TANGGA 1.Ya pekerjﬁ:d{.:?t;?;a?;:;‘r::rg;agawn‘ UTAMAT | UTAMA? | PEKERJAANT | 4 vya
L3N X Tioax ™ A.LAMNASELAN | 5. Tidek ->708 halaman terakhir VSEN22.K) (Kode) | (Jam) (Jam) | 5. Tidak
401 701 702 703 T4 705 T06 707 708 708
1 ] A B CD X L] ] L OI0Y OO e e | o
2 L] A B CD X L] L] OO OO | CI0) CJed | O
3 ] A B CD X L] ] L OI0) OO | CJ0 e | O
4 [] A B CD X L] ] L OI0) OO OO e | O
5 [] A B COD X [] [] L OIC) O | CI0 e ) O
6 [] A B CD X L] L] L OI0) OO | OJo) o O
7 ] A B CD X L] ] L OI0) OO0 O | O
8 L] A B CD X L] L] LU0 OO o) ey o
g L] A B C D X L] L] OO0 OO | CJ0 CJET |
10 L] A B C D X L] L] LI O (O O |

» Responden dikatakan memiliki rekening tabungan di
rekening meskipun

» HKeikutsertaan tabungan tidak harus sesuai dengan
wilayah tempat tinggalnya, yang penting responden

bank jika memiliki

nomor

rekening tabungan tersebut kosong.

masih dapat mengakses tabungannya.

= Kartu Prakerja bukanlah kartu fisik, melainkan
sebuah kode unik 16 angka yang dapat

digunakan sebagai alat pembayaran pelatihan.

Momor kartu prakerja diperoleh setelah
mendaftar di situs resmi kartu prakerja
www_prakerja.go.id dan dinyatakan lulus
sebagai penerima kartu prakerja.

Kode 706: Status/Kedudukan dalam Pekerjaan

(Jika (TO4=1), 706 tidak boleh berkode 5 atau 6)

1. Berusaha sendiri

2. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar

3. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar

4. Buruh/karyawan/pegawai

5. Pekerja bebas
6. Pekerja keluarga atau
tidak dibayar
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BLOK XI. KETERANGAN KELUHAN KESEHATAN DAN RAWAT JALAN

JAMINAN KESEHATAN DaLAM SEBULAN APAKAH DiaLam DaLam APA ALASAN UTAMA (mama) TIDAK DALAM SEBULAN TERAKHIR, DaLAM JAMINAN KESEHATAN
APA SALA YANG DIMILIKI (nama)? TEF!AKHFI,:I é:;m‘ SEBULAN SEBULAN o1 Ticekc Rm.mrh-!muh?eobt ol MWSN-‘\TEMPM‘;[-’HW] SEBULAN [rﬁ;’mm:ﬁ&\fﬁm7
. APAFAH (Nama, . nya biaya rooal RAWAT JALAM Y TERAKHIR, ¢
ABPJS Kesehatan Penerima MEMPUWAEKELUHAN TERSEBUT 'mﬂ’ TEPR::;R’ DE,T}ME‘;JBWYWSW A RS Pemerintah BERAPA | A BPJS Kesehatan Penerima
Bantuan luran (PBI) KESEMATAN (PaNAS, | MENGAKIBATKAN | =) (nama) |03.Tidak ada sarana ransportasi | BRS Swasta KALI Bantuan luran (PBI)
Na B_'E:L.‘F*.J,:.Kesehaian Non-PBI/ | saTuk, PiLek, DaRe, | TERGANSCUNYA | pony iy PERMAH |04 Wakiu tunggu pelayanan lama | C.Praktik dokter/bidan [namz) | B.BPJS Kesehatan Mon-PBI/
Urk| e PUSING, PENYAKIT SEkoLAH, | MENGOBATI RAWAT  |05.Mengobati sendiri D.Kiinik/Praktik dokter bersama RAWAT Mandiri
L Jambesda KRONIS, DSE.J? ATAL KEGIATAN | SENDIRI? JaLen? | 06.Tidak ada yang mendampingi | E.Puskesmas/Pustu JALANT | o Jamkesda
ART| D.Asuransi swasta SEHARI-HARI? 07 Merasa tidak perlu F.UKBM (Poskesdes, Polindes, D. Asuransi swasia
E.Perusahaan/kantor L L 08 Khawatir terpapar Covid-19 Posyandu, Balai Pengobatan) E. Porusaheanfaior
X.Tidak punya ART%%T"MTJ"F; ;_:;ak ;;iz;ak ;'E‘;a_:”“? 09 Lainnya thr:ﬂl;cl#engohatantradnslonah‘ X_ Tidak menggunakan
: : - (Lanjut ke ART berikutnya/ | H.Lainnya
Biok XII) (Kali)
401 1101 1102 1103 1104 1105 1106 1107 1108 1108
i1|A B CDE X [] [] [] [] | ABcDEFGH|[][]JlaecbDE X
2|A B CDE X [] [] [] [] |l aABcDEFGHI|[][]|laBcDE X
3|ABCDE X [] [] [] [] |l ABCcDEFGHI|[][]|laBCDE X
4|A B CDE X [] [] [] [] | ABCDEFGH|[][]|laBcCcDE X
s|A B CDE X [] [] [] [] |l ABCDETFGHI|[][]|laBcCcDE X
6| A B CDE X [ ] [] [] [ ] L] ABCDEFGH|[][]|laBcCcDE X
7|A B CDE X [] [] [] [] | ABCDEFGHI|[]J[]|laBCDE X
8|A B CDE X [] [] [] [] |l ABcDEFGHI|[][]laBcobDE x
s|A B CDE X [] [] [] [] |l aABcDEFGHI|[][]|laecDE X
10 B CDE X [] [] [] [] |l BCcCDEFGHI|[][]|laBCcDE X

o Jaminan kesehatan yang dimiliki adalah jaminan dalam bentuk kartu atau apapun yang dapat
digunakan untuk pembiayaan kesehatan bila nama yang tertera dalam kartu atau lainnya
melakukan perawatan kesehatan seperti: ke dokter, puskesmas, rumah sakit, dan sebagainya.

» Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan kesehatan atau

kejiwaan, baik karena gangguan/penyakit yang sering dialami penduduk seperti panas, pilek, diare,

pusing, sakit kepala, maupun karena penyakit akut, penyakit kronis (meskipun selama sebulan

terakhir tidak mempunyai keluhan), kecelakaan, kriminalitas atau keluhan lainnya.

= Terganggunya pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari adalah tidak dapat melakukan kegiatan secara normal
(bekerja, sekolah, atau kegiatan sehari-hari) sebagaimana biasanya.

« Rawat jalan adalah upaya anggota rumah fangga yang mempunyai keluhan kesehatan untuk memeriksakan diri dan
mendapatkan pengobatan dengan mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan modem atau tradisional tanpa

menginap, termasuk mendatangkan petugas kesehatan ke rumah.

+ Menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat jalan adalah bila biaya berobat jalan anggota rumah tangga seluruhnya atau
sebagian dibiayai cleh penjamin kesehatan.
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BLOK Xlll. KETERANGAN PEMANFAATAN JAMINAN KESEHATAN

Isikan DaLam APA SAJM ALASAN (NAME) TIDAK PERMAH MEMAMFAATHAN DaLam APA SN AL ASAN (NnamE) DaLam APA SO 0 ASAN (NEME) TIDAK PERMAH DaLam | APA SAIA ALASAN (NEME) MENGALAMI
kode 1 SETiHLI: JENAMKESDA UNTUK PEMERIKSAAN KESEHATANT SETAHUN | MENGALAMI PENOLAKAN PERIKSA SETﬁH'l..I:‘ ;ﬁ_\&wmm lJKh,h'.mrcEsm UNTLE RAWAT INaPT | SETAHUN mﬂmﬂ mmrNAPMENG:TL!;mm
i TERAKHIR, T 1 TERAKHIR, 3 ERAK . k k hat; TERAKHIR !
# :,,;,:21 .F.PMNﬂ ‘a‘_l{gﬁ;;ﬂg“fmﬁmmha" kesshatan hPM}']I. RN o an TerseauT? &Pm membutuhRan rawat ingp ese aanyang .upmx-} A Tidak mﬁ:ﬁr J:EU?EUJF
A, B, atau C Pgiﬁj C.Tidak tahu cara memanfaatkan jaminankesehatan cpgij:j& A Tidak mermenuhi prosedur PERNAH B'Idaim cara memantatian jaminan E;m B.Tidak sesuaijadwal pelayanan
d‘”"?*"‘ MEMAKFAAT- | D-Proseduripersyaratan sulit dipenuhi omowak | B Tidak sesuaijadwal pelayanan | memanrasT- C_Pﬁe urfpersyaratan suiit dipenuhi oimowage |C-Jenis pelayanan yang diminta
No. (rmemiliki HAN E Kartu JKM tidak aktif perikss | CoJenis pelayanan yang KA KNG (5o I bidalke skt RawaTinap|  tidak dicakup
Urut p _tf.f'c!." JENI F.Tidak ada fasl-lcjesyangmul:lah dijangkau dari KESEHATAN B%ig‘lﬁnlnljdakdi:akugd l‘\:}ﬁ}cﬂ.ﬂ E-Tndakal:lafashesyang mudsh dijangkau MENG- D.J_ﬁak:dalenagamds;;rg
ART | Jamkesds) JAMEESDA rl.!mah respondean _ o MENGGEUNA- (L) k ada tenaga mi 5 . .darin.lmahrespanden GLNAKAN ibutuhkan sebagai pem
i UNTUK | 5 Tidak ada petu beri pel AN dibutuhkan RAWAT JKNY layanan
tais (o e o P e et | | St | R g et e B
KESERATANY( 1 Tidak ada biaya (transportasi,dil) JAMKESDA? | E Tidak ada obat G.Tidak ada biaya (transportasi, akomodasi, dil) | 1- Ya F.Tidak memiliki pemerksaan
1 —=>1302 1.Ya I. Waktu tunggu pelayanan lamalantre panjan 1¥a F.Tidak merniliki 1Ya H_Walktutu gupelayananlamé'an‘h’e njang | 5.Tidak penunjang
0= ART 1304 J.Menggunakan asuransi s-el.ainJKNn'.lamkesga 5 Tidak pemeriksaan penunjang 1308 |. Mengguna nasuvansiselainJKMf:mfesda ﬁRTQ G.Tidak ada kamar
berikutnya | 5. Tidak K Lainnya 1306 G.Lainnya 5.Tidak [} Lainnya berikutnya|H.Lainnya
401 1301 1302 1303 1304 1305 1306 1307 1308 1309
1 [] [] |aBcDEFOGHIJEK| [J]AeBcopeEFc| []J] AWBCDETFGHIJ []J]|ABCDETFG GH
2 ] [] laBcpopEFGHIJEK| [J]aBcpopeEFae| [] AhBcDEFGHIJ|[]|aAaBCDETFGH
3 ] [] IaBcpopEF6HIJEK| [J]aBcpeEFae| [] AhBcDEFGHIJ|[]|AaBCDETFGH
4 L] [J]lnBcobEeEFoeoHIJK|[]ascopeErcg| [] AWBcpoDEFGHIJ [J]|laBCDEFGH
5 L1 [J]|lABcbobEFGHIJK|[]waecpeEFGe| [] ABCDEFGHIJ[]|ABCDEFGH
6 ] [] |/~ BcobEFaegHI1JK|[]aecopeEFrg| [] ABcpopEFGHIJ [J]|aBCDEFGH
7 [] [] /laBcobEeEFeHIJEK| [J]aecoperac| []J] ABcDEFGHIJ [J]|ABCDETFGH
8 ] [] laBcpobEeEFeHIJEK| [J]aecopeFrae| [] ABcDEFGHIJ []J]|AaBCDEFGH
g ] []laBcopEFGHIJEK| [J]AaecopeEFra| [] ABcDEFGHIJ []J]|ABCDETFGH
10 L] [1]|laBcoeEFGH I J K| [] BCDETF [l laBcpDETF Ht1J| [l]|aBCDEFGH
+ Pemeriksaan kesehatan yang dimaksudkan disini adalah pemeriksaan + Responden tergolong pernah memanfaatkan » Responden tergolong pernah memanfaatkan JKN/Jamkesda

kesehatan baik dalam keadaan memiliki keluhan maupun tidak dalam

keadaan memiliki keluhan.
Caontoh pemeriksaan tidak dalam keluhan adalah pemeriksaan kehamilan,
imunisasi, keluarga berencana, dan lainnya.

JKN/Jamkesda untuk pemeriksaan kesehatan apabila
responden pemah memanfaatkan JKN/Jamkesda untuk
pemeriksaan kesehatan sampai dengan pemeriksaan

kesehatan tersebut selesai.

tersebut selesai.

untuk rawat inap apabila responden pemah memanfaatkan
JKNfJamkesda untuk rawat inap sampai dengan rawat inap
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BLOK XXIl. KETERANGAN PERLINDUNGAN SOSIAL

2201. DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH ADA ANGGOTA RUMAH TANGGA BERAPA JUMLAH ANGGOTA RUMAH TANGGA YANG MEMILIKI ATAL
YANG MEMILIKI ATAL MENERIMA JAMINAN SOSIAL BERUPA: Ya Tidak MENERIMA JAMINAN SOSIAL TERSEBUT?
(i) (i) (i)
A JAMINAN PENSIUNVETERAN oo AL w1 2 Z2MHA 52 2201.B A orang
B JAMINANHARI TUA oottt e ot s B. . A 2220100 5 2 2201.C B. orang
C.  JAMINANASURANSI KECELAKAAM KERLIA ..o C. . LA 22EC 52 2201.D C. orang
D, JAMINAMIASURANS! KEMATIAN oo D. . L1 =>220.61.D D. arang
E. PESANGON PEMUTUSAN HUBUNGAN KERUA (PHK).. E. .. E. orang
2202. APAKAH RUMAH TANGGA INI MENERIMA KARTU KELUARGA Ya, dapat menunjukkan kartu ...
SEJmHTERA (KKS)? Ya, tidak dapat menunjukkan Kartu .. .2
2203, DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH RUMAH TANGGA ANDA PERNAH A
MEMJADI PENERIMA PROGRAM KELUARGA HaraPan (PKH)? OO - b . -]

2204, A. AParAH SAAT INI RUMAH TANGGA ANDS MASIH TERCATAT/
MEMJADI PENERIMA PKH?

]. 2205

B. DI MANA RUMAH TANGGA ANDA MENERIMA BANTUAN PKH?

Pendamping, ketua kelompok

C. DALAM SETAHUN TERAKHIR, UNTUK APA SAJA BANTUAN PKH
DIPERGUMAKANT ADA LAGI?

(Pilihan jawaban boleh lebih dar salu yang dipilih)

Belanja PaMGAN ... et et st e bbb et bt et b e e sm s s mne st aemens P
Biaya Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga (sewa rumah/kontrak, listrik, air, telepon, bahan bakar, diL.) ...
Biaya Pengobatan ..............
Biaya Perawatan |bu Hamil .
Biaya Sekolah ..
Pembayaran Hutang,
Lainnya, tuliskan:

2205. A. DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH TERDAPAT ANGGOTA
RUMAH TANGGA LANSIA (60 TAHUN KE ATAS) YANG MENERIMA
BANTUAN SOSIALDARI PROGRAM ATEMSI LansIA?

B. DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH TERDAPAT ANGGOTA
RUMAH TANGGA LANSIA (60 TAHUN KE ATAS) YANG MENERIMA
BANTLAN SOSIAL DARI PKH?

Y& a1 Tuliskan No. Uruf ART Lansia ‘I]l:]l:l ; ZJDD ; 3}|:”:| :AJDD

2206. APAKAH TERDAPAT ART BERUSIA 15 TAHUN KE ATAS YANG PERNAH
MEMERIMA BANTUAN SLBSIDI UPAH/IBSU?

Ya .. 1 Tuliskan No. Uruf ART

1]|:“:| ;2)[”:' :E}DD ;4][”:'

2207, APAKAH RUMAH TANGGA ANDA PERNAH MENIADI PENERIMA BANTUAN
PanNGAN (BanTuan Pancan Now Tuna (BPNT)/PROGRAM SEMEAKD)?
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BLOK XXIl. KETERANGAN PERLINDUNGAN SOSIAL

2208. DaALAM 4 BULAN TERAKHIR, SEBLITKAN INFORMASI PEMBELIAN

PENGGLUMNAAN BANTUAN PANGAN:
A, APAKAH RUMAH TANGGA MENERIMA BANTUAN PANGAN PADA
4 BULAN TERAKHIR?

Bulan Februari 2022 Bulan Januari 2022
-1 A Ya
e B2 Januari'22 Tidak .............. 5=>Desember'21

Bulan Desember 2021
WiYa.......1
Tidak ............ 5= November'21

Bulan November 2021

B} Ya ...
Tidak ..

B. APAKAH ANDAMENGETAHUI BERAPA MILAI BANTUAN YANG

E) Ya, tuliskan .........1

B)Ya, tuliskan......... 1

Bl Ya, tuliskan ........ 1

E] Ya, tuliskan .........1

7
DITERIMA? Rp. -~ Rp. .~ Rp. . - Rp. e~
Tidak eeiaaeeeeno D 2208 D Tidak .......cccccceeo.... 52208 D Tdak.......cocoeeo..... . 5> 2208 D Tdak.........cccocee...... 522208 D
C. UNTUK PENERIMAAN BERAPA BULANT C)___ Bulan C)_ Bulan IC) ___ Bulan
D APAKAH RUMAH TANGGA MEMANFAATKAN BANTUAN PANGAN D) Ya....... ] D} Ya......
TERSEBUT? e B> Januari'22 Tidak .............. 52> Desember'21 Tidak...........5=* November'21 Tidak .
E. BERAPA NILAUJUMLAH KOMODITAS YANG DIBELI MENGGLNAKAN [E) BERAS [E) BERAS [E) BERAS
BANTUAN PANGAN TERSEBUT? 0 R _ IR _ iR _ "R _
(i) BERAPA TOTAL RUPLAH YANG DIBELANJAKAN UNTUK (yRp. _ . _; @Rp. - MRp. _ - (bRp. _ .
MASING-MASING KOMODITAS? (i) ___ ,__Kg i) ___ ,__Kg i)y __ ,__Kg (i) __ ,__Kg
(ii) BERAPAKUANTITAS KOMODITAS YANG DIBELI? TELUR AYAM RAS TELUR AYAM RAS TELUR AYAM RAS TELUR AYAM RAS
Nomor urut bahan pangan lainnya, misalnya: . . i .
Komoditas No. Urut di VSEN22.KP ORp. - T @Rp. - BRp 7| ORp - __r
Tepung terigu 006 (i) Butir (i) Butir (i) Butir (i) Butir
Daging ayam ras 056 LAINNYA, tuliskan: LAINNYA, tuliskan: LAINNYA, tuliskan. LAINNYA, tuliskan:
Tempe 103 Mo. Urut di VSENZZKP: _ _ _ Mo. Urut di VSEN22ZKP: _ _ __ No. Urut di VSENZ2ZKP:_ __ __ MNo. Urut di VSENZ2 KP:_ _ _
Pepaya 116 ) ) . .
Nomor urut untuk komoditas lainnya lihat VSEN22. KP (!} RP. -7 U] Rp. . ——— ['? Rp. — ——- ——— '[!}' R — - — 7
(i) _ ., __ (kuantitas) (i) _ __,__ (kuantitas) (i) . (kuantitas) (i) _ ., __ (kuantitas)
Tuliskan satuan: Tuliskan satuan: Tuliskan satuan: Tuliskan satuan:
F. Jika MEMBELI BERAS [2208.E nilai (Rp) dan kuantitas (Kg) |F) Bak...... F) Baik .....
beras # 0], BAGAIMANA KUALITAS BERAS YANG DIBELI? Cukue .. IO CUKUP.. 2 .2
BURLK .. BURLK..
G. APAKAH ANDA DAPAT MEMENTUKAM SEMDIRI JEMES DAM G)Ya...... | G) Ya....... A
KUANTITAS KOMODITAS YANG DIBELI? Tidak. ... S Tidak ... -1 . .. D
H. Di MaNA TEMPAT MEMBELI KOMODITAS TERSEBUT? H) Kios/warung'toko ... . H) Kios/warung/toko .. . H) Kiosiwarungtoko
Rumah Pangan Kita ................2 Rumah Pangan Kita................2 Rumah Pangan Kita ............. 2 Rumah Pangan Kita ................2
Kantor kelurahan/desal Kantor kelurahan/desal Kantor kelurahan/desa/ Kantor kelurahan/desal
Kecamatan. Kecamatan. Kecamatan.. Kecamatan...
Kantor bank 4 Kantor bank 4 Kantor bank _ .4 Kantor bank .
Lainnya .......... Lainnya .......... Lainnya........ Lainnya........
2209, DALAM SETAHUN TERKAHIR, APAKAH ANDAIART LAINNYA MENERIMA Tidak
BANTILAN DARI PEMERINTAH PUSAT TERKAIT COvID-19 SEPERTI A BANTUAN SOSIAL Tunal (BST) 5
BERIKLT:
B.  BanTuaN LANGSUNG TuNa Dana Desa (BLT DD) .. 5
(Bacakan seluruh jenis bantuan A s.d. D C. BANTUAN BERUPA BERAS BuLoG 5
Lingkari kode 1 fika menerima, kode 5 bila flidak menerima) D. BANTUAN BERUPA SEMBAKO PPKM.. 5
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BLOK XXIl. KETERANGAN PERLINDUNGAN SOSIAL

2210. AL APAKAH ADA ANGGOTA RUMAH TANGGA YANG MEMILIKI
LUSAHA MIKRO? ; . . .
3 ko memiiki o a) 4k kekayaan bersh pal T_a ettt e e mns e st en st e eeenenene ] Tuliskan No. Urut ART HDD __Z}DD ,3]|:":| ,H}DD
lima puluh juta ruptah tidak termasuk fanah dan banguran tempal usaha; afau b) THHBE e e e e enn e s aaeann
mamiliki hasll panjualan iahunan paling banyak tiga ratus juta rupiah.
B. DALAM SETAHUN TERKAHIR, APAKAH ADA ANGGOTA RUMAH )
TANGGA YANG MENERIMA BANTUAN BAGI PELAKU LSAHA MIKRO Ya .. Tuliskan No. Urut ART ”DD ?E}D D i 3]|:|D ?“}D D
(BPUM)? Tidal SO |
2211, A DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH RUMAH TANGGA ANDA Bantuan yang Diterima Setahun Terakhir
MENERIMA BANTUAM/BANTUAN SOSIALISUESIDI DARI PEMERINTAH (i) BANTUAN RUTIN UNTUK PANGAN Ri] . - . =
DAERAH BERUPA BANTUAN RUTINT Ya 1 32291.A. 7 - e e TR T e S A e
(i) BANTUAN RUTIN UNTUK ANAK Rpe _ o e g
Tidsk & 322118 ({ii) BANTUAN RUTIN UNTUK LANSIA Rpo o .
(iv) BANTUAN RIUTIN UNTUK PENYANDANG DISABILITAS Rpe _ e e g
(W) BANTUAN RUTIN LAINNYA Rpo w4«
E. DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH FIUMAH TANGGA ANDA Ya 132211.B. 1 Bantuan yang Diterima Setahun Terakhir
MENERIMA BANTUAN/BANTUAN SOSIALISUBSID! DARI PEMERINTAH Tidak 5 - Blok X0
DAERAH BERUPA BANTLIAN TIDAK RUTIN? = () BANTUAN TIDAK RUTIN Rp. _ e e 4"

BLOK XXIIl. CATATAN

Kunjungan | oo Tanggal: oo Mulai: DD : DD Selesai: DD . |:||:|
Kunjungan |l c Tanggal: oo mulai:  [)[] = [0 Selesai: 1] =

Kode T05: Lapangan Usaha (diisi oleh pengawas)

01.Pertanian tanaman padi dan palawija 09. Pengadaan listrik, gas, uap/air panas, dan udara dingin 15. Informasi dan komunikasi 22, Aktivitas kesehatan manusia dan akbvitas sosial
02 Hortikultura 10. Pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelolaan dan 16, Aktivitas keuangan dan asuransi 23. Kesenian, hiburan, dan rekreasi

03.Perkebunan daur ulang sampah, dan aktivitas remediasi 17. Real estate 24. Aktivitas jasa lainnya

04 Perikanan 11. Konstruksi 18. Aktivitas profesional, iimiah, dan teknis 25, Aktivitas rumah tangga sebagai pemberi kerja
05 Peternakan 12. Perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan 19, Aktivitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi, 26. Akfivitas badan internasional dan badan ekstra
06 Kehutanan dan pertanian lainnya mobil dan sepeda motor ketenagakerjaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha lainnya internasional lainnya

07 Pertambangan dan penggalian 13. Pengangkutan dan pergudangan 20. Administrasi pemenntahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib

08.Industri pengolahan 14. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 21. Pendidikan

Waktu selesai wawancara: [ 1 : Il W
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BLOK VL REKAPITULASI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN RUMAH TANGGA SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

Rincian Penerimaan Nilai Rincian Pengeluaran Milai
{1 ] (3 (L]
B fgﬂﬂﬁ'ﬂﬁiﬁh Jumiah Kolom (5) + (8) + (T] (T TTUTTirTrrd ‘E;Tﬁﬁ”:ﬁﬁ;“:ﬁ::ﬂ;‘fjlm LT T T T ArT T
2 Pencapatoni S o s s Tangss (T[T LT TILT T | * G aaae sumien vt T
3. Pandapatan/Surplus dari Froduks Rumah Tangga rareder Baralan (salsn ibavar
(g e e [T TICT T T | s sermtanssanasenotayse | AT T T TICT]
" [Biok \.D Baria dumiah Kolom 2] COACTTICT T T | * (kv ars dumian Kotom 6+ kotomsy | L T LT T 1T
* féi’fﬁfﬂﬁ!:]ﬁ:ﬂiﬂﬁ'ﬁ?ﬁmm] (T T T rTrirrri 5'IEELﬁa;ﬂngumuhmmmuu LT TTUTTITT
B ;éiuTEFuggfﬁT;EEw;;m[zj+Hulnm[3]] (T T T TTITT]
Jumiah (T T TUTTrIrTrTld Jumlah LTI TTIUTTITT
Selisih Penerimaan dan Pengeluaran [Jumlah Kolom (2) - Jumlah Kolom (4]] [TUTTUTTUTT
BLOK VIl. TRANSAKS| KEUWANGAN RUMAH TANGGA SELAMA SETAHUN TERAKHIR [DALAM RUPLAH)
Rincian P:Enerimaan Milai Rincian Pengeluaran Nilai
1. Pangambilan Uang Tunai dan Tabungan TTUTTUTTUTTIT| 1-menyimpan Wang Tunai dan Menabung [TTUTTUTITTUTT
2 Wemiriam Uang LT T LT T T T 2 Mombayar Hutang LTI T]
3. Manerma Pambayaran Kredit Barang [ [ ” I [ || I ] ” I I ] 3. Mamberikan Kredt Barang [ I ” [ I || I [ H I [ |
dKomBong o T T o T o [ e (T T TT]
> Barares Mandopet areen iy e CTACT AT TOALT T | ™ Gataien vermbagar arsan iy e | AT T AT T
Jumlah LT T rifrrirri Jumlah LT U T T T rirrl
Selisih Transaksi Keuangan Rincian Pengeluaran dan Penerimaan [Jumlah Kolom {4) = Jumilah Kolom (2)] [TUTTUTTUTT

(14
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2. Hasil Pengolahan Regresi Logistik Biner

Case Processing Summary

Unweighted Cases? N Percent
Selected Cases Included in Analysis 882 100.0
Missing Cases 0 0.0
Total 882 100.0
Unselected Cases 0 0.0
Total 882 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Tidak Miskin 0
Miskin 1

Categorical Variables Codings

Parameter
coding
Frequency (1)

Akses_Perlindungan_Sosial memiliki akses 211 0.000
Tidak memilki akses 671 1.000

Tingkat Pendidikan Pendidikan Tinggi (>= SMA) 272 0.000
Pendidikan Rendah (<SMA) 610 1.000

Umur Usia Produktif (15-64 tahun) 652 0.000
Usia Tidak Produktif 230 1.000

Keluhan_Kesehatan Tidak Mengalami 606 0.000
Mengalami Gangguan 276 1.000
Kesehatan

Jumlah ART <=4 Orang 706 0.000
> 4 Orang 176 1.000

Status Pekerjaan KRTP Pekerjaan Formal 175 0.000
Pekerjaan Informal/Tidak 707 1.000
Bekerja

Kepemilikan_Jaminan_Kesehatan = Memiliki jaminan kesehatan 609 0.000
Tidak memiliki 273 1.000
Jaminan_kesehatan

Kepemilikan_Tabungan Memiliki Tabungan 458 0.000
Tidak Memiliki 424 1.000

Daerah Tempat Tinggal Perkotaan 360 0.000

Perdesaan 522 1.000




Block 0: Beginning Block

Iteration History®"°
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Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 583.177 -1.628
2 547.035 -2.147
8 545.709 -2.271
4 545.706 -2.278
5 545.706 -2.278

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 545.706

c. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less

than .001.
Classification Table?
Predicted
Status Miskin KRTP

Tidak Percentage

Observed Miskin Miskin Correct
Step 0 Status Miskin Tidak Miskin 800 0 100.0

KRTP —
Miskin 82 0 0.0
Overall Percentage 90.7
Variables not in the Equation

Score df Sig.
Step 0 Variables Daerah Tempat Tinggal(1) 11.653 1 0.001
Tingkat Pendidikan(1) 12.869 1 0.000
Umur(1) 2.842 1 0.092
Keluhan_Kesehatan(1) 2.774 1 0.096
Jumlah ART(1) 132.248 1 0.000
Status Pekerjaan KRTP(1) 0.436 1 0.509
Kepemilikan_Tabungan(1) 0.690 1 0.406
Kepemilikan_Jaminan_Kesehatan(1) 3.427 1 0.064
Akses_Perlindungan_Sosial(1) 40.393 1 0.000
Overall Statistics 166.316 9 0.000




Block 1: Method = Enter
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Meration History*"**
Coefficients
Kepemilikan_Jam

Daerah Tempat ~ Tingkat Keluhan_Kesehat Status Pekerjaan Kepemilikan Tab inan Kesehatan( Akses_Perlindun

fteration -2 Log likeliood Constant Tinggal(t) ~ Pendidikan(1) Umur(L) an(l) Jumiah ART(1)  KRTP(1) ungan(1) 1) gan_Sosial(1)
Step! 1 505.953 -1670 0.150 0.195 0.078 <0.100 1034 0038 Q.01 -0.060 031
" 422,603 2454 0.347 041 0.179 0215 1763 0112 -0.024 0.139 -0.699
s 407.289 -3.014 0530 0.781 -0.264 0.302 2197 0215 0.030 0212 0.894
(! 406.164 -3.245 0.606 0.930 0.1 0.328 2340 0211 .03 0.242 0.948
5 406.154 321 0.615 0.949 0.293 0330 2.354 0279 .03 0.245 0.952
b 406.154 3212 0.615 0.949 0.293 0330 2.354 0.219 -0.031 -0.245 -0.95
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Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 139.552 9 0.000
Block 139.552 9 0.000
Model 139.552 9 0.000
Model Summary
Cox & SnellR Nagelkerke
Step -2 Log likelihood Square R Square
1 406.1542 0.146 0.317

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates
changed by less than .001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 4.936 8 0.764
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
Status Miskin KRTP = Status Miskin KRTP
Tidak Miskin = Miskin
Observed Expected Observed Expected Total
Step 1 1 93 92.191 0 0.809 93
2 88 89.701 3 1.299 91
3 82 81.293 1 1.707 83
4 84 83.675 2 2.325 86
5 82 83.264 4 2.736 86
6 84 83.670 3 3.330 87
7 85 85.268 5 4.732 90
8 81 78.869 6 8.131 87
9 71 72.728 18 16.272 89
10 50 49.341 40 40.659 90
Classification Table?®
Predicted
Status Miskin KRTP
Tidak Percentage
Observed Miskin Miskin Correct
Step 1 Status Miskin Tidak Miskin 781 19 97.6
KRTP —
Miskin 59 23 28.0

Overall Percentage 91.2
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Variables in the Equation

95% C.I.for EXP(B)

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 12 Daerah Tempat Tinggal(1) 0.615 0.316 3.795 1 0.051 1.850 0.996 3.434
Tingkat Pendidikan(1) 0.949 0.405 5.496 1 0.019 2.584 1.168 5.715
Umur(1) -0.293 0.339 0.750 1 0.387 0.746 0.384 1.449
Keluhan_Kesehatan(1) -0.330 0.304 1.176 1 0.278 0.719 0.396 1.305
Jumlah ART(1) 2.354 0.269 76.792 1 0.000 10.528 6.218 17.823
Status Pekerjaan KRTP(1) -0.279 0.390 0.513 1 0.474 0.757 0.352 1.624
Kepemilikan_Tabungan(1) -0.031 0.285 0.012 1 0.912 0.969 0.555 1.693
Kepemilikan_Jaminan_Kesehatan(1) -0.245 0.316 0.601 1 0.438 0.782 0.421 1.455
Akses_Perlindungan_Sosial(1) -0.952 0.280 11.595 1 0.001 0.386 0.223 0.668

Constant -3.272 0.515 40.448 1 0.000 0.038




KUESIONER INDEPT INTERVIEW
ANALISIS KEMISKINAN PEREMPUAN DI PROVINSI MALUKU

Nama KRT
NO. HP
Umur 1. 15- 64 tahun 2. 65 + tahun
Pendidikan (ljasah terakabhir)
Jumlah ART orang
Pekerjaan 1. Formal 2. Informal
Rincian Rumah Tangga Tujuan Pertanyaan
[1] (2] 3] (4]

Karakteristik
rumah tangga
miskin

Persepsi mengenai kondisi ekonomi rumah
tangga.

Menggali informasi mengenai pemenuhan
kebutuhan hidup, aspek ekonomi yang dirasa
memiliki kekurangan, serta keterbandingan
relatif kondisi sosial ekonomi antar rumah
tangga.

Apakah anda merasa hidup
dalam kekuarangan?

Jawaban:
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Riwayat kemiskinan yang dialami rumah Menggali informasi mengenai riwayat dan  |Apa yang menyebabkan hidup
tangga. penyebab kemiskinan yang dialami rumah  |anda berkekurangan?

tangga. Penyebab dapat dilihat dari aspek

struktural, kultural, maupun alamiah.
Jawaban:

Kondisi sosial ekonomi dan lingkungan dari  |[Menggali informasi mengenai
rumah tangga miskin.

1.

Perangkap Kemiskinan

Dimensi Keterasingan

a. Padandangan daerah Tempat Tinggal,

b. Tingkat Pendidikan (Pengalaman dan Riwayat Pendidikan, dan Alasan tidak menyelesaikan)

c. Kkerentanan dan keterisolasian secara sosial (menjauhi pergaulan),

Dimensi Kelemahan Fisik

a. Keluhan kesehatan), riwayat penyakit KRT/ART, cara berobat jika sakit

Dimensi Kerentanan

a. Jumlah Anggota Rumah Tangga, kebiasaan makan, dan menanyakan akses makanan (pernah kelaparan,
mengurangi makanan, merasa tidak bisa memenuhi makanan dll)

b. Status Pekerjaan, alasan memilih pekerjaan tersebut, keahlian lain, modal

c. Kepemilikan Tabungan

Dimensi Ketidak Berdayaam

a. Kepemilikan Jaminan Kesehatan (apakah memiliki, dan apakah pernah ditolak ketika menggunakan)

b. Akses/ Menerima Jaminan Perlindungan Sosial (PKH, BPNT, dan Bantuan lainnya dari Pemerintah)
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c. keterikatan pada majikan (ketidak berdayaan),

Feminisme Kemiskinan (Gender-Fakih)

a. Marginalisasi (Pekerjaan)
b. Subordniasi (Pengambilan Keputusan), alasan mengapa menjadi KRT
c. Stereotipe/pelabelan negatif (mendengar pelabelan negatif dari orang lain- digosipin dari ttg, di fitnah dll)
d. Kekerasan (Fisik, psikologis, cemooh, kekerasan seksual secara verbal maupun non verbal
e. Beban Ganda (Bekerja dan Mengurusi Rumah Tangga kembali)
Jawaban:

Potensi rumah
tangga miskin

Potensi eksternal berupa SDA yang ada di
lingkungan sekitar rumah tangga miskin dan
pemanfaatannya.

Mengobservasi dan menggali informasi
mengenai SDA, akses, kemampuan, dan
kemauan rumah tangga untuk
memanfaatkan potensi SDA yang ada untuk
keluar dari kemiskinan.

Bukankah anda dapat
memanfaatkan SDA dan
infrstruktur untuk mengatasi
keterbatasan anda?

Jawaban:

Potensi yang dimiliki rumah tangga miskin
dan pemanfaatannya.

Menggali informasi mengenai keahlian, pengetahuan, motivasi, dan aset yang
dimiliki rumah tangga miskin serta bagaimana rumah tangga tersebut
memanfaatkannya untuk keluar dari kemiskinan.

Jawaban:
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Cara
penanggulangan
keterbatasan.

Upaya dalam menanggulangi keterbatasan
kondisi ekonomi rumah tangga.

Menggali informasi mengenai upaya-upaya
yang dilakukan rumah tangga untuk
mengatasi keterbatasan ekonomi.

Bagaimana anda mencukupi
kebutuhan sehari-hari?

Jawaban:

Upaya keluar dari
kemiskinan.

Upaya memperbaiki taraf hidup.

Menggali informasi mengenai motivasi dan
upaya yang dilakukan rumah tangga untuk
meningkatkan taraf hidup, termasuk alasan-
alasan jika rumah tangga tidak melakukan
upaya apapun.

Apa saja yang pernah anda
lakukan untuk keluar dari
keterbatasan hidup ini?

Jawaban:

Harapan dan aspirasi untuk memperbaiki
taraf hidup.

Menggali informasi mengenai harapan
terhadap komunitas dan pemerintah (daerah
dan pusat) untuk mengatasi keterbatasan,
memperbaiki taraf hidup, dan keluar dari
kemiskinan.

Apa harapan anda ke depan?

Jawaban:
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EFEKTIVITAS
BANTUAN SOSIAL

Teori Perangkap kemiskinan: Ketidakberdayaan, tidak mempunyai akses terhadap bantuan pemerintah

Penerima bantuan
sosial.

Pemanfaatan dan kesesuaian penggunaan
bantuan sosial yang diterima.

Menggali informasi mengenai seberapa
besar porsi bantuan sosial yang digunakan
sesuai dengan pemanfaatannya.

Bansos yang anda diterima
digunakan untuk apa?

Jawaban:

Dampak penerimaan bantuan sosial untuk
produktivitas rumah tangga.

Menggali informasi mengenai dampak
bantuan sosial yang diterima terhadap
perubahan perilaku rumah tangga
penerima.

Dampak apa yang anda
rasakan setelah menerima
bansos?

Jawaban:

Ketepatan penerimaan bantuan sosial.

Menggali informasi mengenai ketepatan
sasaran, jumlah, dan waktu penerimaan
bantuan sosial.

Masalah apa yang anda hadapi

dalam proses penerimaan
bansos?

Jawaban:

Pendapat dan respons terhadap
pemberhentian bantuan sosial.

Menggali informasi mengenai pendapat
dan upaya yang dilakukan apabila tidak lagi
menjadi penerima bantuan sosial.

Bagaimana jika anda tidak
menerima bansos?
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Jawaban:

Tidak menerima
bantuan sosial.

Assesment penerimaan bantuan sosial.

Menggali informasi mengenai objektivitas
penetapan penerima bantuan sosial
terhadap dirinya sendiri.

Apa penyebab anda tidak
menerima bansos?

Jawaban:

Objektivitas penetapan penerima bantuan
sosial.

Menggali informasi mengenai alasan rumah
tangga tidak menerima bantuan sosial,
termasuk karena adanya penyimpangan
seperti nepotisme, faktor politik, dsb.

Jawaban:

Upaya untuk menjadi penerima bantuan
sosial.

Menggali informasi mengenai pengalaman
rumah tangga mendaftarkan diri menjadi
penerima bantuan sosial (kapan, kemana,
pihak yang dihubungi, tanggapan pihak
tersebut, kendala yang dihadapi, dsb).

Jawaban:

Proses penyaluran
bantuan sosial.

Proses penyaluran bantuan sosial.

Menggali informasi mengenai proses
penyaluran bantuan sosial, permasalahan
yang dihadapi dan upaya mengatasi
permasalahan tersebut.

Apakah ada permasalahan
dalam proses penyaluran
bansos?
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Jawaban:

Harapan/aspirasi
dalam
penetapan/penyaluran
bantuan sosial.

Harapan/aspirasi dalam

penetapan/penyaluran bantuan sosial.

Menggali informasi mengenai bentuk, nilai,
cara penyaluran, frekuensi, cara penetapan
penerima bantuan sosial yang diharapkan.

Apa harapan anda terhadap
bansos ke depan?

Jawaban:

Informasi penerimaan
bantuan sosial.

Informasi penerimaan bantuan sosial.

Menggali informasi mengenai sosialisasi
tentang bantuan sosial yang pernah
diperoleh, mencakup jenis, media, dan
sumber informasi.

Darimana anda mendapat
informasi mengenai bansos?

Jawaban:
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